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ABSTRAK

Pengaruh Profitabilitas, Financial Distress, dan Leverage terhadap
Penghindaran Pajak Pada PT. Central Proteina Prima

Widya Wardani Siregar
Program Studi Akuntansi
Email : Widyawardany23@gmail.com

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) adalah strategi dan teknik
penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dimana aman bagi wajib pajak
karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan yang dapat digunakan
manajemen perusahaan dalam mengurangi atau memperkecil proporsi beban
pajak yang dibayarkan tanpa menyalahi undang undang perpajakan yang berlaku
agar laba bersih yang didapatkan meningkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui
pengaruh Profitabilitas, Financial Distress dan Leverage terhadap Penghindaran
Pajak pada PT. Central Proteina Prima. Pada penelitian ini menggunakan
penelitian assosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Sample yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sample jenuh yaitu laporan keuangan PT. Central Proteina
Prima pada tahun 2014 - 2022. Teknik pengumpulan data menggunakan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi
Klasik, uji regresi linier berganda, dan uji hipotesis.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Profitabilitas yang diukur
menggunakan ROA, Financial Distress yang diukur menggunakan S-Score, dan
Leverage yang diukur menggunakan DAR tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan periode penelitian ini dilakukan setelah
pemerintah melakukan reformasi terhadap perpajakan dan dengan adanya
peraturan menteri keuangan No0.169/PMK.010/2015 mengenai perbandingan
hutang dan modal perusahaan yang telah dikeluarkan pada tahun 2015 dan PP
Nomor 55 tahun 2022 tentang Penyesuaian Pengaturan di Bidang Pajak
Penghasilan yang membuat perusahaan pada saat ini sangat berhati hati dalam
mengelola laporan keuangan perusahaan termasuk PT. Central Proteina Prima.
Dari hasil perhitungan koefisien determinasi kemampuan menjelaskan nilai R-
Square hanya sebesar 32,2 % dari Penghindaran Pajak ditentukan oleh peran
Profitabilitas , Financial Distress, dan Leverage.

Kata Kunci : Profitabilitas, Financial Distress, dan Leverage, serta Penghindaran
Pajak
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ABSTRACT

Effect of Profitabilitas, Financial Distress, dan Leverage on Tax Avoidance at
PT. Central Proteina Prima

Widya Wardani Siregar
Accounting
Email : Widyawardany23@gmail.com

Tax avoidance is a tax avoidance strategy and technique carried out legally
which is safe for taxpayers because it does not conflict with tax provisions which
can be used by company management to reduce or minimize the proportion of the
tax burden paid without violating applicable tax laws in order to make a profit.
net gain increases.

The purpose of this research is to analyze and determine the effect of
Profitability, Financial Distress and Leverage on Tax Avoidance at PT. Central
Proteina Prima. This research uses associative research with a quantitative
approach. The sample used in this research is a saturated sample, namely the
financial report of PT. Central Proteina Prima in 2014 — 2022. Data collection
techniques use documentation. Data analysis techniques use descriptive statistics,
classical assumption tests, multiple linear regression tests, and hypothesis testing.

Based on the research results, it is known that Profitability as measured
using ROA, Financial Distress as measured using S-Score, and Leverage as
measured using DAR have no effect on tax avoidance. This is because this
research period was carried out after the government carried out tax reforms and
with the Minister of Finance Regulation No0.169/PMK.010/2015 regarding the
comparison of company debt and capital which was issued in 2015 and PP
Number 55 of 2022 concering regulatory adjustments in the field of income tax
which makes companies currently very careful in managing company financial
reports including PT. Central Proteina Prima. From the results of calculating the
coefficient of determination, the ability to explain the R-Square value is only 32,2
% of the Tax Avoidance, determined by the role of Profitability, Financial
Distress and Leverage.

Keyword : Profitability, Financial Distress, and Leverage, as well as Tax
Avoidance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penghindaran Pajak adalah hambatan yang terjadi dalam pemungutan pajak
sehingga mengakibatkan berkurangnya penerimaan kas negara. Pajak merupakan
pendapatan negara yang nilainya sangat besar untuk dipakai demi kemakmuran
dan kesejahteraan masyarakat, sedangkan bagi perusahaan pajak adalah beban
yang akan mengurangi laba bersih. Untuk itu negara membuat undang-undang
perpajakan seperti UU KUP, PPh, PPN dan PPnBM, PBB, Penagihan Pajak,
Pengampunan Pajak, dan peraturan lain yang mengatur hal perpajakan
lainnya.Tujuan dibentuknya undang- undang dalam memungut pajak warga
negaranya adalah untuk mendapatkan penghasilan negara dari pajak sebesar-

besarnya.

Cara wajib pajak dalam melakukan penghindaran pajak salah satunya
adalah melakukan peminjaman ke bank yang nominalnya besar (Pasal 6 ayai 1
huruf a) dan Pemanfaatan PP Nomor 23 tahun 2018 tentang pengusaha dan pelaku
UMKM memiliki pendapatan kurang dari Rp. 4.8 Miliyar dalam satu tahun pajak
dapat membayar pajak sebesar 0.5 % dari peredaran brutonya. Munculnya celah-
celah dalam undang-undang perpajakan membuat praktik penghindaraan pajak

(tax avoidance) sering dilakukan wajib pajak.

Realisasi penerimaan pajak pada bulan Januari — Desember dari tahun 2019-

2022 dilampirkan sebagai berikut :



Perkembangan Pajak Januari - Desember (Rp T)

- Realisas Growth (yoy) 34 39

19,.3%
1.5%
-19,6%
2019 2020 2021 2022
Sumber : Kemenkeu Republik Indonesia

Gambar 1.1. Realisasi Penerimaan Pajak

Pada tahun 2020 target penerimaan pajak belum tercapai dimana senilai
1.404,5 T dan realisasi penerimaan sebesar Rp 1.285,2 T. Pada tahun 2021
realisasi penerimaan pajak tercapai setelah 12 tahun (setelah tahun 2008, target
penerimaan tidak pernah tercapai) (Setyawan, 2021). Salah satu faktor belum
tercapainya target penerimaan pajak yang ditetapkan dapat disebabkan oleh
karena adanya usaha dari perusahaan untuk menimimalkan biaya pajak melalui

penghindaran pajak(ldawatil et al., 2021).

Salah satu contoh kasus penghindaran pajak yaitu lembaga Tax Justice
Network melaporkan bahwa perusahaan tembakau milik British American
Tebacco (BAT) telah melakukan penghindaran pajak di Indonesia melalui PT.
Bentoel Internasional Investama dimana sebagai dampaknya negara menderita
kerugian USD 14 juta pertahun. Laporan tersebut menjelaskan bahwa BAT telah
mengalihkan sebagian pendapat keluar dari indonesia melalui dua cara yaitu ;
Pertama, melalui pinjaman intra perusahaan antara tahun 2013 dan 2015; Kedua,
melalui pembayaran kembali ke inggris untuk royalti, ongkos dan layanan.

(https://www.kontan.co.id).

Fenomena yang terjadi antara tax avoidance dan hutang yaitu untuk

menurunkan tarif pajak yang ditanggung, beberapa perusahaan di indonesia


https://www.kontan.co.id/

banyak yang melakukan rekayasa hutang. Upaya yang dilakukan adalah dengan
menambah jumlah hutang perusahaan sehingga biaya hutang menjadi tinggi dan

beban pajak menjadi berkurang (www.finance.detik.com )

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) adalah strategi dan teknik
penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dimana aman bagi wajib pajak
karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan yang dapat digunakan
manajemen perusahaan dalam mengurangi atau memperkecil proporsi beban
pajak yang dibayarkan tanpa menyalahi undang undang perpajakan yang berlaku
agar laba bersih yang didapatkan meningkat. Metode dan Teknik yang digunakan
adalah memanfaatkan kelemahan (grey area) yang terdapat dalam undang undang
dan peraturan perpajakan itu sendiri. Tax Avoidance dapat di pengaruhi dengan

meningkatnya Profitabilitas dan meningkatnya Leverage di perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu bahwa profitabilitas, financial
distress dan leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak dan
beberapa penelitian juga meneliti bahwa profitabilitas dan financial distress tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak akan tetapi leverage tetap berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak. Dari dua penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil penelitian sebelumnya mengenai
pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap penghindaran pajak. Dimana dapat
diartikan bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mencari laba

dalam suatu periode tertentu.

Rasio profitabilitas merupakan sebuah perbandingan yang dilakukan untuk

menemukan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam meraih profit atau


http://www.finance.detik.com/

keuntungan dari pendapatan tertentu. Profitabilitas adalah salah satu dari lima
elemen rasio finansial yang harus dimiliki oleh perusahaan, rasio ini menunjukkan

seberapa baik perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba.

Rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return on Asset (ROA) yang
pengukurannya dengan membandingkan hasil keuntungan dengan total aset
perusahaan. ROA yang meningkat berarti perusahaan mampu mengefisiensikan
aset yang dimiliki sehingga mampu menghasilkan laba yang besar, dengan
demikian pajak yang dikenakan akan besar, perusahaan tentu tidak menginginkan
pembayaran pajak seperti itu sehingga perusahaan mengupayakan tindakan yang
dapat meminimalkan pembayaran pajak atau ada indikasi perusakan akan

melakukan penghindaran pajak.

Financial distress adalah kondisi perusahaan yang tidak sedang dalam posisi
keuangan yang baik dan harus melakukan transisi pada tahap yang baru dimana
perusahaan dikategorikan dalam kondisi berbahaya yang hampir 100 % akan
menyebabkan kebangkrutan. Perusahaan yang mengalami kondisi kesuliran
keuangan memiliki suatu kecendrungan, dimana perusahaan akan melakukan
penghindaran pajak guna untuk mengurangi arus kas keluar dan beban

perusahaan.

Leverage dapat diartikan sebagai ukuran seberapa besar perusahaan dibiayai
dengan utang karena penggunaan utang yang tinggi akan membahayakan
perusahaan. Perusahaan dengan leverage yang tinggi akan dihadapkan pada
masalah keuangan (financial constraint) sehingga mendorong perusahaan untuk

meningkatkan cash holding. Dengan adanya pinjaman berupa utang tentu



dikenakan beban bunga, bunga yang timbul merupakan salah satu pemanfaatan
deductable expense dimana perusahaan akan membebankannya sehingga dapat
meminimalkan pajak yang terutang yang di indikasikan perusahaan melakukan

penghindaran pajak.

PT. Central Proteina Prima adalah perusahaan akuakultur yang bergerak
dibidang pakan budidaya perikanan dan makanan olahan. Perusahaan ini didirikan
berdasarkan Akta nomor 59 tanggal 30 April 1980 dihadapan notaris Drs. Gde
Ngurah Rai, S.H Kegiatan usaha perusahaan meliputi bidang pertambakan udang
terpadu, produksi dan perdagangan pakan udang, pakan ikan dan pakan ternak

lainnya.

Berikut ini adalah data keuangan PT. Central Proteina Prima dari tahun
2014 — 2022, Profitabilitas diukur menggunakan ROA, Financial Distress diukur
menggunakan S-Score dan Leverage diukur menggunakan DAR, serta

Penghindaran Pajak menggunakan CETR :

Tabel 1.1
Data Rasio ROA, Financial Distress, Leverage, dan CETR

Keterangan F|r_1anC|aI
ROA Distress DAR CETR

/ Tahun (S - Score)
2014 -5,49 % 0,609 87,18 % 8,05 %
2015 -13,23 % 0,265 78,18 % 2,82 %
2016 -27,26 % 0,021 97,52 % 1,48 %
2017 -37,67 % -0,601 125,41 % 2,90 %
2018 26,21 % 0,825 89,73 % 3,06 %
2019 -5,81 % 0,088 94,50 % 10,16 %
2020 6,02 % 0,273 88,81 % 12,37 %
2021 34,30 % 1,566 55,62 % 3,47 %
2022 547 % 1,030 53,43 % 27,96 %

Sumber : www.cpp.co.id


http://www.cpp.co.id/

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa antara tahun 2014
sampai tahun 2022 yang menjadi sampel dalam penelitian ini diduga melakukan
penghindaran pajak. Pada kolom “CETR” yang menunjukkan tingkat
penghindaran pajak, terdapat beberapa tahun CPRO (Central Proteina Prima)
melakukan penghindaran pajak. Nilai CETR pada tahun 2014 — 2020 dibawah
tarif pajak 25 % dan pada tahun 2021 dibawah tarif pajak 22 % yang
mengidentifikasikan bahwa PT. Central Proteina Prima melakukan penghindaran
pajak sedangkan pada tahun 2022 nilai CETR diatas 22 % dimana dalam artian
pada tahun 2022 CPRO (Central Proteina Prima) tidak melakukan penghindaran
pajak. Mayangsari (2017) dalam (Abdullah, 2020a) yang menyatakan bahwa
apabila nilai CETR lebih rendah dibandingkan dengan tarif pajak statutori yaitu
25 %, maka perusahaan dinilai lebih agresif dalam aktivitas perencanaan
pajaknya. Menurut Budiman dkk, (2012) dalam (Abdullah, 2020a) Penghindaran
pajak merupakan yang dilakukan wajib pajak untuk mengurangi beban pajak
dengan tidak melanggar UU yang berlaku. Berdasarkan pasal 17 ayat (1) bagian b
UU No. 36 Tahun 2008 tentang pajak penghasilan, tarif pajak yang dikenakan
kepada badan adalah 25% pada tahun 2020 kebawah. Pada Tahun 2021, tarif
pajak yang dikenakan kepada badan adalah 22% berdasarkan UU No. 7 Tahun
2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (HPP) Pasal 17 ayat (1) bagian b.

Pada tahun 2018 dan 2021 dari tabel 1.2 meningkatnya profitabilitas.
Meningkatnya profitabilitas akan berdampak pada meningkatnya pembayaran
pajak pajak pada tahun 2018 dan 2021 namun dilihat pada table data nilai CETR

dibawah 25 %. Menurut (Alfiqul, 2023) menjelaskan bahwa “profitabilitas



merupakan salah satu faktor penentu beban pajak, karena perusahaan yang
memiliki keuntungan yang besar akan membayara pajak yang tinggi”.

Pada tahun 2014 s.d tahun 2019 PT. Central Proteina Prima mengalami
financial distress dimana pada tahun 2017 perhitungan financial distress
menggunakan metode Springate (S-Score) ialah -0,601. Menurut (Yudha
Mahrom, 2019) menyatakan bahwa “Financial distress hanyalah salah satu
penyebab bangkrutnya sebuah perusahaan yang disebabkan karena cash flow tidak
stabil untuk menggunakan biaya supplier yang didapatkan dari pinjaman di
berbagai sumber sehingga menyebabkan hutang perusahaan meningkat”.

Pada Tahun 2017, Leverage mengalami peningkatan 125,41 % dimana
pada tahun ini juga perusahaan mengalami financial distress paling tinggi.
Menurut (Tufeni, 2017) menyatakan bahwa “dengan adanya pinjaman berupa
utang ini tentu dikenakan beban bunga, Bunga yang timbul merupakan salah satu
bentuk  pemanfaatan  deductible expense dimana perusahaan akan
membebankannya sehingga dapat meminimalkan pajak yang terutang sehingga
diindikasikan perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak”. Hal ini
didukung oleh Ikhsan Abdullah, 2020 menyatakan bahwa “leverage berpengaruh
terhadap penghindaran pajak dimana hasil tersebut diperoleh dari pengujian
signifikasi parsial (uji-t)”.

Pada Penelitian ini menggunakan penghindaran pajak (tax avoidance)
sebagai varibel dependen dan Profitabilitas, Financial Distress, dan Leverage
sebagai variabel independen. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut penulis

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas,



Financial Distress, dan Leverage Terhadap Penghindaran Pajak Pada PT.

Central Proteina Prima”.

1.2 Ildentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tahun 2014 — 2020 tarif pajak dibawah 25 % sedangkan tahun 2021 memiliki
tarif dibawah 22 % sehingga diduga adanya penghindaran pajak.

2. Return On Asset mengalami peningkatan pada tahun 2018 dan 2021 namun
CETR tahun 2014-2020 dibawah tarif pajak 25 % sedangkan CETR tahun
2021 dibawah tarif pajak 22 %.

3. Financial Distress terjadi pada tahun 2014 — 2020 dan pada tahun 2017
mengalami peningkatan -0,601

4. Debt to Asset Ratio pada tahun 2017 mengalami peningkatan dan CETR

masih dibawah tarif pajak 25 %

1.3 Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu penulis dan banyaknya faktor faktor yang
mempengaruhi penghindaran pajak. Untuk memfokuskan penulis maka penulis
memberikan batasan masalah dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak
yang diukur dengan menggunakan Cash ETR (CETR). Profitabilitas di ukur
dengan Return On Asset (ROA), Financial distress diukur dengan menggunakan
metode springate (S-Score), dan Leverage diukur dengan Debt to Asset Rasio

(DAR).



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka rumusan masalah

yang dijadikan pokok pembahasan penelitian sebagai berikut :

1.  Apakah Return On Asset berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak pada
PT. Central Proteina Prima ?

2. Apakah Financial Distress berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada
PT. Central Proteina Prima ?

3. Apakah Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada
PT. Central Proteina Prima?

4.  Apakah Return On Asset, Financial Distress, dan Debt to Asset Ratio

berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada PT. Central Proteina Prima

?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Return On Asset terhadap
penghindaran pajak pada PT. Central Proteina Prima

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Financial Distress terhadap
penghindaran pajak pada PT. Central Proteina Prima

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Leverage terhadap penghindaran

pajak pada PT. Central Proteina Prima
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1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini yaitu mampu memberikan kontribusi dibidang akuntansi,
khususnya dalam bidang akuntansi perpajakan dalam mengelola laba dan pajak

perusahaan untuk meningkatkan atau membangun citra positif perusahaan.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan menjadi masukkan bagi pihak pihak yang

bersangkutan dalam penelitian.

3. Manfaat Bagi Penulis

Manfaat bagi penulis dalam penelitian ini adalah untuk menambah wawasan
dan pengetahuan tentang Penghindaran Pajak sehingga penelitian dapat

bermanfaat terhadap perusahaan dan pengembangan ilmu pengetahuan.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

a. Pengertian Penghindaran Pajak

Pajak merupakan sumber pendapatan bagi negara, sedangkan bagi
perusahaan pajak adalah beban yang akan mengurangi laba bersih.
Penghindaran pajak (Tax Avoidance) merupakan salah satu strategi yang
dapat digunakan manajemen perusahaan dalam mengurangi atau
memperkecil proporsi beban pajak yang dibayarkan tanpa menyalahi
undang undang perpajakan yang berlaku agar laba bersih yang didapatkan
meningkat. (Wardani & Puspitasari, 2022) Menyatakan bahwa
Penghindaran pajak ini sangat erat kaitannya dengan perusahaan yang ingin
memaksimalkan keuntungan perusahaan, yang dilakukan untuk mengurangi

kewajiban membayar pajak.

Apabila nilai CETR lebih rendah dibandingkan dengan tarif pajak
satutori, maka perusahaan dinilai lebih agresif dalam aktivitas perencanaan
pajaknya Mayangsari (2017) dalam (Abdullah, 2020a). Menurut Budiman
dkk, (2012) dalam (Abdullah, 2020a) Penghindaran pajak merupakan yang
dilakukan wajib pajak untuk mengurangi beban pajak dengan tidak

melanggar UU yang berlaku.

11
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Upaya wajib pajak untuk melakukan penghindaran pajak sebagian di
dasari oleh pemahaman tentang pajak yang tidak selalu proporsional
akibatnya pajak lebih dimaknai sebagian beban dan kewajiban, sehingga
siapapun berusaha untuk tidak koperatif bahkan menghindar dari beban dan

kewajibannya itu, Milik (2012:38) dalam (Barli, 2018).

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) adalah strategi dan teknik
penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dimana aman bagi wajib
pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan. Metode dan
Teknik yang digunakan adalah memanfaatkan kelemahan (grey area) yang

terdapat dalam undang undang dan peraturan perpajakan itu sendiri.

b. Tujuan Penghindaran Pajak

Tujuan Penghindaran Pajak adalah Untuk merekayasa usaha wajib
pajak agar beban pajak dapat di tekan serendah mungkin dengan
memanfaatkan celah celah peraturan perpajakan yang ada untuk

memaksimalkan jumlah laba setelah pajak.

c. Faktor Faktor yang mempengaruhi

Beberapa upaya perusahaan untuk menekan rendah pajak yang
dibayarkan dengan melakukan praktik secara legal dan tidak bertentangan
dengan ketentuan pajak. Moeljono (2020) Adapun faktor-faktor yang

mempengaruhi penghindaran pajak (tax avoidance) adalah :
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1. Return On Asset

Return On Asser merupakan kemampuan perusahaan dalam meraih
keuntungan dengan dukungan keseluruhan asset perusahaan. Semakin
tinggi laba yang diraih perusahaan maka semakin tinggi pula beban
pajak yang harus dibayarkan sehingga keuntungan perusahaan

berkutang.

2. Leverage

Hubungan antara leverage dengan praktek penghindaran pajak adalah
menggunakan pendanaan dari luar (Hutang) dengan tujuan untuk
mencapai struktur modal yang optimal dimana struktur modal optimal
akan memberikan keleluasaan bagi pihak manajemen untuk menerapkan
strategi guna pencapaian hasil yang maksimal dengan harapan return
yang diterima perusahaan semakin tinggi sehingga perusahaan akan

melakukan cara agar beban perusahaan tidak besar.

3. Kompensasi Rugi Fiskal

Kompensasi kerugian fiskal merupakan celah pada UU No. 36/2008,
Pasal 6 ayat 2 tentang pajak penghasilan, bahwa perusahaan yang telah
merugi dalam satu periode akuntansi akan diberikan keringanan untuk
membayar pajaknya. Kerugian tersebut di kompensasikan selama lima
tahun ke depan dan laba perusahaan yang akan digunakan untuk

mengurangi jumlah kerugian tersebut.
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4. Kepemilikan institusi

Struktur kepemilikan saham pada perusahaan public, digolongkan
menjadi 2 kelompok yaitu pemegang saham perorangan atau saham
institusi, sedangkan kepemilikan saham manajerial termasuk dalam
pemegang saham yang dimiliki oleh eksekutif direktur dengan demikian
masuk dalam kategori pemegang saham perorangan, (Waluyo, dkk,
2015). Dengan adanya pihak investor institusional akan mengurangi
konflik kepentingan manajemen yang berupaya meningkatkan

agresifitas pajak.

5. Resiko Perusahaan

Pengaruh resiko perusahaan terhadap penghindaran pajak adalah apabila
kebijakan manajemen dalam mengelola perusahaan berani mengambil
resiko, maka perusahaan dalam melakukan segala aktifitas perusahaan
melalui pendanaan dari luar perusahaan. Dengan demikian tingkat

hutang perusahaan akan tinggi sehingga beban pajak akan berkurang.

d. Contoh Kasus Penghindaran Pajak

Kasus yang dapat mencontohkan terjadinya praktik Tax Avoidance di
Indonesia. Misalnya, PT RNI, sebuah perusahaan jasa kesehatan terafiliasi
di Singapura, pada tahun 2016 diidentifikasi melakukan praktik Tax
Avoidance dengan banyak variasi cara yakni mengakui utang afiliasi sebagai
modal, melaporkan kerugian yang cukup besar dalam laporan keuangan

perusahaan, dan melaporkan omzet perusahaan tetap berada dibawah 4,8 M
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rupiah pertahun dengan tujuan memanfaatkan peraturan pemerintah 46/2013
tentang Pajak Penghasilan khusus UMKM, agar mendapatkan fasilitas tarif

PPH final sebesar 1 %.

Pada tahun 2019, perusahaan batu bara, PT. Adaro Energy TbkK,
melakukan Tax Avoidance skema transfer pricing melalui anak
perusahaannya yang berada di Singapura, Coaltrade services International
Pte Ltd. PT. Adaro Energy Tbk disinyalir melakukan praktik transfer
pricing untuk menghindari kewajiban pajak dalam negeri sehingga memberi
penghasilan yang lebih tinggi bagi pemegang saham perusahaan. Indikasi
penyalahgunaan transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan
teridentifikasi pada laporan keuangan yang mengandung transaksi tidak
waja (non arm’s length price) yang dilakukan antara Adaro Energy Tbk
dengan Coaltrade services International Pte Ltd, yang menunjukkan
ketimpangan harga transfer bila dibandingkan dengan harga pasar batubara

secara global.

e. Cara menggunakan Penghindaran Pajak

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) digunakan perusahaan untuk
meminimalisirkan ataupun meniadakan hutang pajak yang harus dibayarkan
kepada pemerintah tanpa perlu melanggar peraturan perundang undangan
yang telah dibuat. CETR dalam penelitian ini menggunakan model utama
yaitu pembayaran pajak penghasilan dibagi dengan pendapatan sebelum

pajak.
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2.1.2 Profitabilitas

a. Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari laba dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2015) dalam (Octavian
et al., 2022). Profitabilities adalah hasil dari keputusan perusahaan serta
hubungan anatara pendapatan dan biaya yang dihasilkan dengan
menggunakan aset perusahaan (Simanjuntak dan Wahyudi, 2017) dalam

(Octavian et al., 2022).

Rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return on Asset (ROA) yang
pengukurannya dengan membandingkan hasil keuntungan dengan total aset
perusahaan. Semakin tinggi keuntungan yang dimiliki perusahaan maka
akan menambah jumlah kas yang dimiliki, Hubungan antara Return on Asset
dengan Tax Avoidance menurut Kurniasih dan Sari (2013) dalam (Pradipta,

2019).

Kesimpulannya, Profitabilitas yang digunakan adalah Return On Asset
(ROA) yang merupakan suatu indikator yang mencerminkan keuangan
perusahaan dimana Return On Asset (ROA) yang tinggi dapat mendorong

perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak.

b. Tujuan Profitabilitas
Tujuan Return On Asset (ROA) adalah untuk mengukur profitabilitas

perusahaan karena semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka

akan semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan.
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Semakin tinggi profitabilitas maka perencanaan perusahaan akan semakin

matang pula sehingga dapat menghasilkan pajak yang optimal pula.

c. Cara menggunakan Profitabilitas

Profitabilitas diproksikan oleh Return On Asset (ROA). Fungsi Return
On Asset (ROA) adalah untuk mengukur profitabilitas perusahaan karena
semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka akan semakin tinggi

pula laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan.

2.1.3 Financial Distress

a. Pengertian Financial Disters

Menurut (Rahmana, 2022) menyatakan bahwa Perusahaan yang sedang
mengalami tekanan keuangan akan cenderung untuk memanipulasi
kebijakan akuntansi yang diterapkan dimana jika perusahaan melakukan
manipulasi secara agresif maka perencanaan pajaknya juga akan

terpengaruh secara agresif.

Menurut (Fadhila & Andayani, 2022)Financial distress merupakan
kondisi dimana perusahaan tidak mampu membayar kewajiban
keuangannya karena kekurangan dana sehingga mengakibatkan
terhambatnya kegiatan usaha dan terindikasi mengalami kebangkrutan.
Menurut (Nadhifah & Arif, 2020), Perusahaan yang terjebak dalam kondisi
ini relatif agresif dalam melakukan penghindaran pajak dengan tujuan

keberlangsungan perusahaannya.
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Kesimpulannya, Financial distress merupakan kondisi perusahaan tidak
mampu membayar kewajibannya karena kekurangan dana yang
menghambat perputaran keuangan perusahaan dimana perusahaan akan
terjebak dan Tax avoidance yang dilakukan dalam masa financial distress
juga akan meningkat karena adanya kebutuhan dana yang lebih besar serta

kepentingan untuk mempertahankan peringkat kredit perusahaan.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Financial Distress

Kesulitan keuangan jika dibiarkan secara terus menerus akan
menyebabkan kebangkrutan yang akan dialami oleh perusahaan.
Berdasarkan hal tersebut maka manajemen perusahaan perlu menjada
kondisi keuangan perusahaan agar financial distress tidak terjadi dan
kebangkrutan dapat terhindar. Menurut (Yosandra & Sembiring, 2022)

Faktor faktor yang mempengaruhi financial distress sebagai berikut :

1. Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan diartikan sebagai suatu analisi yang
menggambarkan hubungan antara elemen — elemen yang terdapat di

laporan keuangan, (Sutrisno, 2017:221).

2. Debt to Equity Ratio

Debt Equity Ratio merupakan rasio yang membandingkan antara hutang
yang dimiliki oleh perusahaan dengan modal sendiri , (Sutrisno, 2017

:224).
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3. Fixed Asset Ratio

Semakin tinggi aset tetap yang dimiliki perusahaan maka perusahaan
tersebut dapat dikatakan rentan dari adanya kondisi financial distress
karena perusahaan yang memiliki aset tetap yang lebih besar
mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut lebih mapan dan dianggap
dapat mengatasi resiko resiko yang dapat menimbulkan potensi

terjadinya financial distress pada perusahaan.

4. Net Profit Margin

Rasio ini dapat menggambarkan tingkat efektifitas yang dimiliki
manajemen perusahaan yang di perlihatkan melalui keuntungan yang di

peroleh dari penjualan.

5. Current Ratio

Kewajiban jangka pendek yang harus dipenuhi oleh perusahaan dapat
dibayarkan kepada pihak luar perusahaan ataupun pihak dalam

perusahaan saat tanggal jatuh tempo tiba.

6. Firm Size

Ukuran perusahaan merupakan gambaran terkait dengan ukuran suatu
perusahaan baik berukuran besar maupun kecil yang dapat dinilai

melalui kepemilikan dari total aset yang dimiliki perusahaan tersebut.
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c. Cara Pengukuran Financial Distress

Manajemen perusahaan perlu menjada kondisi keuangan perusahaan
agar financial distress tidak terjadi. Terdapat beberapa cara bagaimana
perusahaan mengatasi kondisi financial distress (kesulitan keuangan) yaitu
diantaranya perusahaan dapat melakukan perubahan utang menjadi piutang,
perusahaan dapat mengurangi modal serta penelitian dan pengembangan
yang dilakukan dan juga perusahaan dapat melakukan negosiasi dengan

pihak bank serta pihak kreditor, (Arifin, 2018 : 190).

Financial distress dapat diperhitungkan dengan metode springate.
Model Springate merupakan model prediksi kebangkrutan bisnis di kanada
yang dikembangkan oleh Gordon L.V. Springate pada tahun 1978 di Simon
Fraser University dengan mengikuti prosedur yang telah dikembangkan oleh
Altman dalam data yang diambil di Amerika Serikat, (Prusak, 2020:25)
dalam (Yosandra & Sembiring, 2022). Model Springate menggunakan
analisis deskriminan berganda dengan memiliki 4 rasio yang diyakini dapat
memprediksi atau membedakan perusahaan dalam keadaan sehat atau tidak

sehat.

Model Springate memiliki kriteria penilaian yang digunakan untuk
memprediksi apakah suatu perusahaan dalam keadaan sehat atau tidak, yaitu

sebagai berikut :

1. Apabila Springate Score (S-Score) > 0,862 maka berarti kondisi suatu

perusahaan tidak mengalami financial distress (sehat)
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2. Apabila Sringate Score (S-Score) < 0,862 maka berarti kondisi suatu

perusahaan sedang mengalami financial distress (tidak sehat).

2.1.4 Leverage

a. Pengertian Leverage (DAR)

Leverage adalah ukuran seberapa besar perusahaan dibiayai dengan
utang. Penggunaan utang yang tinggi akan membahayakan perusahaan

(Nainggolan dan Saragih, 2020) dalam (Octavian et al., 2022).

Menurut Yulfaida (2012) dalam (Abdullah, 2020a), Leverage
merupakan jumlah utang yang dimiliki perusahaan untuk pembiayaan dan
dapat mengukur besarnya aktiva yang dibiayai utang. Menurut (Syaprida
Hani 2015, hal 123) dalam (Abdullah, 2020a), Rasio Leverage dimaksudkan
untuk mengukur sampai seberapa besar investasi perusahaan dibiayai

dengan utang.

Menurut Kurniasih dan Sari (2013 : 63) dalam (Abdullah, 2020a),
Leverage adalah rasio yang mengukur kemampuan hutang baik jangka
panjang maupun jangka pendek untuk membiayai aktiva perusahaan.
Leverage ini menjadi sumber pendanaan perusahaan dari eksternal dari
utang. Hutang yang dimaksud adalah hutang jangka panjang, (Abdullah,

2020a).

Kesimpulannya, Leverage merupakan sejumlah utang yang mengukur
seberapa besar investasi perusahaan untuk pembiayaan dan dapat mengukur

seberapa besar aktiva yang dibiayai dengan utang.
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b. Tujuan Leverage

Tujuan Leverage untuk perbandingan antara total hutang dengan total
ekuitas perusahaan sebagai sumber pendanaan. Perusahaan yang
menggunakan hutang pada komposisi pembiayaan maka akan menimbulkan
adanya beban bunga yang harus dibayar. Beban bunga merupakan biaya
yang dapat dikurangkan (deductible expense) terhadap penghasilan kena
pajak sehingga menyebabkan laba kena pajak perusahaan menjadi
berkurang dan pada akhirnya akan mengurangi jumlah pajak yang harus

dibayar oleh perusahaan.

c. Caramenggunakan Leverage

Rasio Leverage menganalisa pembelanjaan yang dilakukan oleh
perusahaan. Rasio leverage yang digunakan adalah Debt to Asset Ratio
(DAR) dimana Pengukurannya dengan membandingkan total utang dengan
total asset perusahaan karena tingkat utang yang tinggi menunjukkan jumlah

kas yang dimiliki lebih banyak.

Kerangka Konseptual

Berdasarkan uraian teoritis yang telah dijelaskan, bahwa pajak merupakan

beban perusahaan yang dapat mengurangi laba perusahaan. Sehingga dengan

adanya teori tersebut, manajemen berupaya meminimalkan pajak terutang

perusahaan agar laba yang di dapat maksimal dan manajemen mendapat

kompensasi yang besar. Penghindaran pajak sendiri tidak semuanya bermakna

negatif. Hal ini tergantung dari cara perusahaan melakukan penghindaran pajak.
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Jika Penghindaran Pajak dengan cara yang legal, seperti memanfaatkan
kelonggaran undang undang namun tidak melanggar undang undang yang disebut

dengan Tax Avoidance.

Penelitian ini  memiliki kerangka penelitian mengenai Pengaruh
Profitabilitas, Financial Distress, dan Leverage terhadap Penghindaran Pajak pada
PT. Central Proteina Prima, Tbk , dimana Profitabilitas (ROA) sebagai variabel
X! dikarenakan profitabilitas adalah salah satu faktor penentu beban pajak dimana
apabila semakin besar nilai profitabilitas maka diduga pajak yang dibayar akan
tinggi, Financial Distress sebagai variabel X? dikarenakan financial distress
merupakan kondisi perusahaan melemah dan terindikasi mengalami kebangktutan
sehingga relatif agresif dalam melakukan penghindaran pajak, dan Leverage
(DAR) sebagai variabel X* dikarenakan besarnya kegiatan yang dibiayai utang
dimana utang tersebut berdampak dengan meningkatnya beban bunga dimana
biaya tersebut akan mengurangi PKP dan menyebabkan laba perusahaan menjadi
berkurang, Serta Penghindaran Pajak sebagai variabel dependen (Y) dimana
variabel ini yang akan di pengaruhi oleh variabel X dikarenakan apabila terbukti
adanya pengaruh dari variabel tersebut ke variabel ini maka perusahaan akan

dinyatakan melakukan penghindaran pajak.
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Gambar 2.1. Kerangka Konseptual

2.3 Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan
tertentu yang telah terjadi. Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian ini.

Maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut :

1. Ada pengaruh Return On Asset terhadap penghindaran pajak pada PT. Central
Proteina Prima.

2. Ada pengaruh Financial Distress terhadap Penghindaran Pajak pada PT.
Central Proteina Prima.

3. Ada pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Penghindaran Pajak pada PT.
Central Proteina Prima.

4. Ada pengaruh Return On Asset, Financial Distress, dan Debt to Asset Ratio

terhadap Penghindaran Pajak pada PT. Central Proteina Prima.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif berupa laporan keuangan yaitu laporan laba/rugi, neraca,
dan arus kas yang diperoleh dari website PT. Central Proteina Prima, Tbk dari
tahun 2014 — 2022 dengan alamat situs www.cpp.co.id. Digunakan untuk meneliti
populasi atau sample tertentu. Pengumpulan data melalui instrumen penelitian.
Analisis data bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguju hipotesis
yang telah ditetapkan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah suatu pendekatan dimana untuk mengetahui
bahwa adanya hubungan pengaruh dua variabel atau lebih yaitu variabel bebas
(independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel).

3.2 Definisi Operasional

Operasional adalah suatu konsep yang bersifat abstrak guna memudahkan
pengukuran suatu variabel. Operasional juga dapat diartikan sebagai suatu
pedoman dalam melakukan kegiatan atau pekerjaan penelitian. Definisi
operasional adalah defini yang didasarkan pada karakteristik yang dapat
diobservasi dari apa yang sedang di definisikan atau mengubah konsep yang
berupa konstruk dengan kata yang menggambarkan perilaku atau gejala yang

dapat diamati dan diuji serta ditentukan kebenarannya oleh orang lain.
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Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel dependen (terikat) dan
variabel independen (tidak terikat). Variabel bebas (X) yang digunakan dalam
penelitaian ini adalah Profitabiliata (Return On Asset), Finansial Distress, dan
Leverage. Variabel dependen (bebas) adalah kebalikan dari variabel bebas
dimana variabel ini merupakan variabel yang dipengaruhi variabel bebas. Dengan
kata lain variabel bebas adalah suatu yang menjadi sebab terjadinya perubahan
nilai pada variabel terikat. VVariabel dependen (Y) yang digunakan dalan penelitian
ini yaitu penghindaran pajak. Definisi Operasional dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.1.
Definisi Operasional
No Variabel Definisi Indikator Skala
1. | Penghindatan | Penghindaran CETR dalam penelitian | Rasio
Pajak () Pajak (Tax ini menggunakan model
Avoidance) utama yaitu pembayaran
digunakan pajak penghasilan dibagi

perusahaan untuk | dengan pendapatan
meminimalisirkan | sebelum pajak.

ataupun Cash ETR

meniadakan Pembayaran Pajak
hutang pajak yang |  Laba Sebelum Pajak
harus dibayarkan
kepada
pemerintah tanpa
perlu melanggar
peraturan
perundang
undangan yang
telah dibuat.




Profitabilitas | Rasio Profitabilitas diproksikan | Rasio
(X1) profitabilitas yang | oleh Return On Asset
digunakan adalah | (ROA). Retirn On Asset
Return on Asset diukur dengan
(ROA) yang menggunakan rumus :
pengukurannya ROA (Return On Asset)
dengan _ Laba Setelah Pajak
membandingkan | Total Asset
hasil keuntungan
dengan total aset
perusahaan.
Financial Financial distress | Financial distress dapat Rasio
Distress (X2) | merupakan diperhitungkan dengan
kondisi sebelum metode springate. Model
kebangkrutan Springate menggunakan
dimana analisis deskriminan
perusahaan berganda dengan
mengalami memiliki 4 rasio.
keadaan darurat S=1,03A+3,07B +
keuangan. 0,66C + 0,4D
Ket :
A = Modal Kerja/Total
Aktiva
B = Laba sebelum bunga
dan pajak / Total Aktiva
C = Laba sebelum
pajak/Utang Lancar
D = Penjualan/Total
Aktiva
Leverage Leverage Rasio leverage yang Rasio
(X3) merupakan digunakan adalah Debt to

sejumlah utang
yang mengukur
seberapa besar
investasi
perusahaan untuk
pembiayaan dan
dapat mengukur
seberapa besar
aktiva yang
dibiayai dengan
utang

Asset Ratio (DAR)
dimana Pengukurannya
dengan membandingkan
